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1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara Ir.epulﬂnan dan wilayahnya terdiri dari pulau-
pulaw, Indonesia memiliki 1'?.5!1-1- uliitl, din, dengan pulau sekitar 16.056 di
anaranya telah di ka PBB (Badan Informasi

serta tindakanmya sed:ugm i:.ugla:n dan kﬂhldu:pm sosial, vang menjadi milik
manusia melalui pembelajaran (Pawestri, 2019),

Setiap kebudayaan memiliki ciri-ciri tertentu yang dopat mengidentifikasi
uniuk membentuk identites budayanya. Dengan kata lain, identitas budaya
merupakan karakteristik atau cin-cin vang dimiliki oleh sekelompok orang dengan
batas-batasnya masing-masing untuk membedakan satu budaya dengan budaya



lainnya. Salah satunya adalah bahasa. Bahasa merupakan lambang atau simbol yang
dimiliki oleh sekelompok orang dan menghasilkan berbagai makna, termasuk
aksen, dialek, dan branding (pencitraan merk) dan lain — lain { Samovar dkk, 2010),

Menurut Ethnofogue (Lembagn Bahasa di dunia) menyebutkan bahwa di
Indonesia memiliki 719 bahasa daerah dan men:pnkm negara kedun dengan bahasa

1 adalah alat yang

Dari beberapa definisi dan hakikat bahasa, dapat dikatakan bahwa bohasa
memiliki fungsi sosial sekaligus menjadi alat komunikasi untuk berinteraksi dan
mengidentifikasi kelompok-kelompok sosial (Simatupang, 2018).

Di negara multikultural seperti Indonesia, fenomena adaptasi komunikasi
antara pendatang dan masyarakat setempat {lokal) sangat mungkin terjadi. Adanya



perbedaan bahasa dan budaya vang ada dalam suatu masyarakat dapat
memungkinkan munculnya sebush hambatan pada proses komunikasi, seperti
munculnya asumsi atau persepsi mengenai suatu budaya. Akibat dari perbedaan
asumsi milah yang membuat komunikasi menjadi tidak dapat berjalan dengan
lancar. Salah satu asumsi yang muncul sdalah persepsi mengenal Bahasa Ngopak
yang mana Bahasa Ngapak tersebut sebagai bahasa ibu dari para penuturnya yaitu

Jawa Tengah pada tahun 2017, menjelaskan bahwa Bahasa Jawa Tegal hampir
mirip dengan Bahnsa Jawa vang digunakan oleh masyarakat Banvumas, Namun,
ada beberapa hal yang berbeds diamtara keduva bahasa tersebut Selmin itu,
Bahasa Ngapak biasanya digunakan untuk menyebul Bahasa Banyumasun. Akan
tetapi. Bahasa Tegal tidak disebut sebagai Bahasa Ngapak. melainkan Basa Tegal.
Bahasa Tegal ini sering digunakan dalam kehidupan sehari - hari oleh masyarakat



yang tinggal di wilayah Kabupaten Tegal, Kabupaten Brebes, Kota Tegal, dan
Kabupaten Pemalang. Sedangkan. Bahasa Banyumasan atau yang lebih dikenal
dengan sebutsn Bahasa Panginyongan sering digunaksn di deerah eks -
Keresidenan Banyumas seperti Purwokerto, Banjarmegara, Purbalingga, Cilacap,
dan Banyumas dan beberapa individu di wilayah perbutasan Jawa Barat (Jobar)
(Saputra, 2022),

a Tegal memiliki perbednan

Bahasa Banyumasan atau sering disebut dengan Bahasa Ngapak, bahwa Bahasa
Banyurmasan memiliki ciri khas tersendin vaitu pada huruf vokal “a” pada bonyak
kata, dan pengucapannya yang terdengar sangat mantap, terutama di bagian akhir.
Berbeda dengan Bahasa Jawa yang terdapat di Solo dan Yogyakarta, huruf vokal
diakhiri dengan kata “o”. Misalnya. apabila individu di wilayah Purbalingga ingin
makan nasi, maka penyebutan kata nasi tersebut menjadi “sega”, di Solo



penyebutan nasi menjadi “sege”. Apabila di Purwokerto menyebutkan angka
Sembilan (9) yaitu “sanga”. Sedangkan, di Yogyakarta menyebutkan angka
Sembilan dengan “songo”. Perbedaan selanjuinya adalah terdspat pada cam
berbicara atau intonasi bicara yang digunakan. Dalam Bahasa Ngapak Banyumas
konsonan g, k. d dan b divcapkan dengan intonasi vang terdengar mantap, jelas, dan

dialek Banyumas atou

berkomunikasi. Bahkan pad: .

Sebab mereka merasa malu dan gengsi dan sering mendapatkan persepsi sebagai
bahasa kelas kalangan bawah juga menjadi bahan tertawaan dari orang-orang dari
budaya yang berbedn. Mereka mulai memasukkan istilah-istilah asing ke dalam
komunikasi sehari-hari, terlebih lagi ada yang tidak menggunakan Bahasa Ngapak
lagi. Mereka lebih menyukai menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional mereka dan juga menambahkan sebagian bahasa gaul yang umum di



masyarnkat, Peristiwa pergeseran bahasa vang dialami oleh Bahasa Ngapak ini
sering terjadi ketika para penuturnya berada di luar budaya lokal mereka. Sebagian
besar darn mereka dalam berkomunikasi sehari-hari lebih memilih dengan
menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Ngapak mulai ditinggalkan yang mana
Bahasa Ngapak tersebut merupakan identitas dari wong Banyumas itu sendin. Hal
ini disebakan karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi seperti faktor
internal dari dalam dirinya
memiliki rosa malue Ing p ; akan Bahasa Ngapak.

tolak belakang dengan persepsi bahwa et sdan lembut
).
I Bmymﬂ-mﬂikm! dengan Wong B

i luar daerah budaya aslinys, mercka me
ilikinya tersabut lebih rendah apabildi

i ;.-n a karena banyaknya persepsi yan,

pmpok merasa

in (Liliweri,

ng Banyumas i — individu penutur Bahasa
Ngapak dari wilayah pen rti Tegal. Brebes, Pemalang,
Cirebon - {Tl:irmm}'mdm‘ﬂfmmhndl lingkungan budava yang baru sudah pasti
memiliki beberapa kendala vang dialaminya, seperti adanya perbednan bahasa,
perbeduan logal. dan perbedsan nilai — nilai budaya seperti adat istiadat vang
terdapat di wilayah tertentu, sehingga membuat mereka mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dan beradaptasi dengan budava tuan rumah (hoss cufture). Menurut
Littlejohn, kest culture adalah budaya yang terdspat di suatu wilayah tertentu yang



menjadi budava tuan rimah dalam adaptasi komunikasi antar budaya. Host culare
menjadi scuan makna simbol — symbol yang diselaraskan oleh para perantau
{Anggraeni, 2020). Host cultwre pada fenomena ini vaitu mereka orang - orang dari
latar belakang kultural Jawa yang berada di Kota Yogyakarta,

Dalam hal ini, Wong Banyumas dapst dikatan sebagai orang osing (stranger)

I m perceraian {divon), transisi dor se
i masa kuliah (Anggraeni, 2020).

memiliki darah Banyumas meskipun orang tersebut tidak lagi tinggal di wilayah
Banyurmnas. Kedua, mereka yang masih merasa banggn menjadi keturunan Wong
Banyumus dan masih berbicara dengan menggunakan dialek Banyumasan. Ketiga,
siapa pun yang pernah tinggal di wilayah Banyumas dan telah menikmati kehidupan
sosial budaya, memiliki logat bahasa dan merasa nyaman bersosialisasi dengan
Banyumas lain yang juga tinggal bersama di wilayah perantavan karena popularitas



bahasa ngapak tidak hanya ditemukan di wilayah Banyumas saja tetapi juga di
daerah tetanggs seperti Brebes, Purbalingga, Purwokerto, Cilacap, Tegal,
Kebumen, Banjamegara, sebagian Wonosobo dan Pemalang (Herusatoto, 2008),
Mungkin demikian, =aal ini penggunsan Bahnsa Ngapak sudah mulai
memudar dan sangat jarang digunakan oleh penutur aslimya terutama pada kalangan
mnhﬂsmﬂebﬂgm:uumhdmﬁe gl pergeseran Bahasa Ngapak yang sudah
iswa asal Banyumas (wong

ssa Ngapak yakni masyarakat Banyumas ini jug
din ketika menggunakan bahasa ibu mereka s
an asal Banyumas bernama Ahmad Tohari

Banyumasan ini begitu
g digunakan cleh para
ITTTED ml'l,ggn. daﬂ tﬂg-tlj.

luas pengaruhnya sehinggs
pelawak di televisi, hahasz rakyu
memprihatinkan | Agregasi. 2018).

Fenomena atou peristiwa pergeseran bahasa lainnya ini juga dialami oleh
mahasiswa yang berasal dari Cilacap di Yogyakarta ini sering diejek oleh semua
orang karena logat Cilacapnya yang sangat khas, Suatu hari ketika dia (mahasiswa
dari Cilacap tersebut) pergi ke pusat perbelanjoan dan mahasiswa tersebut
mengobrol dengan beberapa temannya dari Cilacap, kemudian mereka bertemu



dengan beberapa mahasiswa laki-laki dan salah satu danl mereka tiba-tiba berkata
"cantik-cantik kok ngapak”. Dari pernyataan tersebut sangal jelas bahwa bahasa
Ngapak atau bahasa Banyumasan dianggap asing dan terpinggirkan oleh orang-
orang dari budaya yang berbeda. Terlebih lagi tidak jarong seorang lawan bicara
menertawakan penutur yang menggunokan Bahosa Npapak yeng menganggap
Bahasa Ngapak sebagai lelucon dan mers va Bahasa Ngapak adalah hal yang
umhkulﬂmkusakn’tadi - bahasa lain. Hal inilah vang
Ngapl.km wilayah lain

ras lihat sebagai manusia
modern, hal ini mendorong eralih dari bahaza sehari-
hari ke bahasa yang tidak sepenubnyas menggunakan dialek ngapak atan
Banyumasan.

Hal yang menarik dalam penggunaan Bahasa Jawa Npapak di kalangan
mahasiswa adalah mengapa mahasiswa penutur dialek Ngapak tersebut merasa
malu dan gengsi ketika berada di luar lingkungan budava aslinya dan lebih sering
mengeunakan bahasa campuran seperti Bahasa Jawa ngapak dicampur dengan



menggunakan Bahasa Indonesia. Mahasiswa pun juga lebih senang dengan
menggunakan bahasa asing dalam berkomunikasi sehari — harinya.

Alasan peneliti meneliti fenomena ini adaloh karena peneliti ingin
mengetahui tentang bentuk penyesuaian perilaku komunikasi antara individu dari
latar belakang budaya Ngapak dengan individu dori lotar belakang budaya yang
berbeds — beda, terutama dengan masya setempat vaitu individu dan latar
belakang budaya Jawasiing berndad karta sehagai budava tuan rumah
G i . ;. s i

i d ana :,rnngb!rllltdlﬁbtl‘l'
i mmgtianhudn}mluupadnmtbmﬂh
T Engl;mk sehagai
P judul: A
K NGAP .

1.2. Rumusan Masal

Bahasa ngupak atau dialek Banyumasan merupakan bahasa daerah yang
dituturkan oleh masyarakat di jowa tengah bagian barat yaitu di wilayah eks
Karasidenan Banyumas diantoranya Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan
Banjamegara. Bahasa ngapak merupakan bahasa asli atau bahasa ibu masyarakat
asli Banyumas dan bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari — hari oleh
masyarakat disekitarnya atau sering disebut dengan istilah wong Banyumas,
Namun, Bahasa ngapak ini digunakan bukan hanya oleh masyarakat asal Banyumas



saja melainkan terdapat di beberapa wilayah lainnya yang sama-sama merupakan
penutur ngapak seperti Pemalang, Pekalongan, Tegal, Brebes, Purwokerto,
Cirebon. Indramayu. Kebumen, dan lain sebagainya. Bahasa ngapak ini memiliki
ciri khas tersendiri yaitu pada pelafilan vokal berakhiran “a” tetap dibaca “a” dan
tidak berubah pelafalannya menjadi “o” seperti di Solo, Yogyakarta, dan wilayah
lainnya. Dari nada pengucapan bahass ngapak pun terdengar keras, lantang, dan
tegas, tidak seperti Bahass iy ng dikenal dengan Bahasa jawa
yang lembut ds s

hugammmprmesadapmmkﬂummkammgdilajmkmnldlpeuutmduhkugmk
pada saat bersdn di luor lingkungan budaya aslinya?



1.3. Tujuan Penelitian

Terdapat Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk
akomodasi komunikasi di luar lingkungan budaya aslinya yang dilakukan oleh
mahasiswa penutur dialek Ngapak yang berads di Yogyakarta.

pentdnrdﬂiekngupnkyungm:l:d] Yug}rakm'tnknﬁkahmndndl fuar
lingkungan budaya lokalnya.

2. Manfaat praktis :
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti vang
sedang melakukan penelitian lainnya yang sejenis dalam rangka guna dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan sustu masalah,



b. Penelitian ini diharepkan dapat memberikan pengetahuan, pandangan. dan
wowasan baru tentang konsep identitas budoyn dan  penghapusan
subordinasi atau pembeda perlakuan pada penutur dialek Ngapak yang
sering dipandang sebelah mata.

c. Penelitian ini diharapkan dapat membuat persepsi masyarakat menjadi

lebih terbuka uniuk melihat ha aimana penutur dialek ngapak di luar

i perlihatkan atau menujukkan

Bab TV, Hasil dan Pembahasan, bab ini menjelaskan hasil temuan dari penclitian
yang telah dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi pada
mahasiswa penutur bahasa ngapak vang berada di Yogyakarta tentang bagaimana
adaptasi komunikasi yang dilakukan oleh mereka ketiks berada di Iuar lingkungan
budaya aslinya dan mengkaitkan dengan kajian Pustaka yang telah peneliti
paparkan dalam bab IL



Bab V. Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti tersebut.
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